BAB 2
TINJAUAN REFERENS

2.1. Kajian tentang pola asuh

2.1.1. Pengertian pola asuh orang tua

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orangd&um anak, yaitu
bagaimana cara sikap atau perilaku orang tua saiatdraksi dengan anak. Sikap
dan perilaku orang tua tersebut dapat dilihat dzara orang tua dalam
menanamkan disiplin pada anak, mempengaruhi ea@sicara orang tua dalam
mengontrol anak. Pola asuh orang tua juga merupakfah satu faktor yang
mempunyai peranan penting dalam pembentukan prisdjuga perilaku sosial
pada anak. Dengan kata lain, pola asuh orang taa alempengaruhi perilaku
sosial anaknya (Suparyanto, 2010 dalam Teviark)20

Menurut Nurani (2008) pola asuh orang tua adalal perilaku yang
diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten waktu ke waktu. Pola
perilaku ini dapat dirasakan oleh anak, dari segjatif dan positif. Pola asuh
yang benar bisa ditempuh dengan memberikan penhgdiag penuh serta kasih
sayang pada anak dan memberinya waktu yang cukupk umenikmati
kebersamaan dengan seluruh anggota keluarga.

Sementara pola asuh menurut Baumrind (dalam PaRalé8) orang tua
tidak boleh menghukum anak, tetapi sebagai gantioyang tua harus
mengembangkan aturan-aturan bagi anak dan menaurdiasih sayang kepada
anak. Orang tua melakukan penyesuaian perilaku kaeterhadap anak, yang
didasarkan atas perkembangan anak karena seti@preemailiki kebutuhan dan

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.

Menurut Baumrind (dalam Casmini, 2007) pola aseibagi menjadi 2
dimensi, yaitu:

1. Parental Responsiveness



Orang tua bersikap hangat dan memberikan kasihngakepada anak.
Orang tua dan anak terlibat secara emosi dan mbisiflam waktu bersama
dengan anak.

2. Parental Demanding

Orangtua memberikan kontrol terhadap anak merekaand tua
menggunakan hukuman untuk dengan tujuan untuk nméray@nak mereka.
Orang tua bersikap menuntut dan memaksa anak damg diua akan
memberikan aturan kepada anak ketika anak tidakenem tuntutan dari

orang tua.

Selain itu Baumrind (dalam Damon & Lerner, 2006)ngemukakan bahwa
pola asuh terbagi beberapa aspek, yaitu:

a. Warnth

Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anakyadterlibatan emosi

antara orang tua dan anak serta menyediakan Wwaksama anak. Orang tua

membantu anak untuk mengidentifikasi dan membedadituasi ketika

memberikan atau mengajarkan perilaku yang tepat

b. Control

Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada amakpberikan beberapa

tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitaskangenyediakan beberapa

standar yang dijalankan atau dilakukan secara &tmmsi berkomunikasi satu

arah dan percaya bahwa perilaku anak dipengarahil@disiplinan.

c. Communication

Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai statdaraturan serta

pemberianreward atau punishment yang dilakukan kepada anak. Orang

tua juga mendorong anak untuk bertanya jika andé&ktimemahami atau

setuju dengan standar atau aturan tersebut

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahpala asuh orang tua
adalah suatu cara dan upaya orang tua dalam méndasumembimbing anaknya
secara konsisten dengan tujuan membentuk watakipkean, dan memberikan

nilai-nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikandtmgan lingkungan sekitar



Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang dém perilaku orang
tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasinselanengadakan kegiatan
pengasuhan. Dalam kegiatan memberikan pengasuhianoreng tua akan
memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah bukuman, serta tanggapan
terhadap keinginan anaknya. Sikap, perilaku, delidsaan orang tua selalu
dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang keiffran semua itu secara sadar atau

tidak sadar akan diresapi, kemudian menjadi kebrabagi anak-anaknya.

2.1.2. Macam-macam Pola Asuh

Seperti yang sudah dijelaskan di sub-bab sebelumpgadekatan yang
digunakan Baumrind (dalam Casmini, 2007), dalanmiriga tentang pola asuh
orang tua meliputi dua hal, yaitu penerimaan otaagparental responsiveness)
dan tuntutan orang tugarental demandingness). Penerimaan orang tua adalah
seberapa jauh orang tua merespon kebutuhan anaarderara yang bersifat
menerima dan mendukung. Sedangkan tuntutan oran@dalah seberapa jauh
orang tua mengharapkan dan menuntut tingkah lakarmggung jawab anaknya.
Tentu gaya pengasuhan orang tua sangat bervakidaiorang tua yang hangat
dan menerima anaknya, ada yang tidak merespon éaolak anak, ada yang
menuntut hal terbaik dari anaknya, dan ada oraayamg membiarkan dan tidak

menuntut apa-apa dari anaknya.

Tabel 2. 1. Skala Pengasuhan Orang Tua Model Baumrind

Tuntutan
. Tinggi Rendah
Penerimaan
Tinggi Pemberi Wewenang Sangat Sabar
Rendah Authoritarian Acuh tak Acuh

Penerapan pola asuh di atas akan memberikan daggrak berbeda
terhadap perkembangan kepribadian anak, terutama perilaku sosial anak.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada ayathoritarian, gaya



authoritative, dan gayapermissive. Hal ini didasari bahwa sejatinya orang tua
akan melakukan pengasuhan yang baik terhadap anak.

Dalam mengasuh anak orang tua cenderung menggurakanasuh
tertentu. Menurut Baumrind, terdapat 3 macam pdaahaorang tua yaitu

authoritative, authoritarian danpermissive.

a. Authoritative /Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak dalam
mengendalikan mereka. Orang tua dengan perilakiparsikap
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio @emikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap resiserhadap
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yetgmpaui
kemampuan anak. orang tua tipe ini juga memberiaoebasan
kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu kianrdadan
pendekatannya kepada anak bersifat hangat (Pez@0k).
Misalnya ketika orang tua menetapkan untuk menyiypu
kamar mandi ketika sedang mandi dengan diberi [zsge,
mengetuk pintu ketika masuk kamar orang tua, meikder
penjelasan perbedaan laki-laki dan perempuan, dbersii tentang
hal yang tidak boleh dilakukan anak misalnya tittakeh keluar
dari kamar mandi dengan telanjang, sehingga oraagytang
demokratis akan berkompromi dengan anak. (Deb@8R0

Baumrind (dalam Casmini, 2007) mengemukakan bahwa
orang tua yang penerimaarregonsiveness) dan tuntutan
(demandingness) terhadap anaknya sama-sama tinggi disebut pola
asuhauthoritatif. Adapun ciri-ciri pola asulauthoritative adalah
hak dan kewajiban antara anak dan orang tua segnlbaang tua
dan anak saling melengkapi, orang tua melatih anatuk
bertanggung jawab dan menentukan tingkah lakunyadige

menuju kedewasaan. Senantiasa memberikan alasaam dal



bertindak. Orang tua cenderung tegas tetapi hadgat penuh
perhatian, dan bersikap bebas tetapi masih dalatas-batas

normatif.

b. Authoritarian

Pola asuh ini sebaliknya cenderung mekataptandar yang
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengarcaaran-
ancaman mislalnya, kalau tidak mau makan, makek tekan
diajak bicara. Orang tua tipe ini cenderung memaksamerintah
dan menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan yepe
dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe idakt segan
menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak meabe
kompromi dan dalam berkomunikasi biasanya bersiat arah.
(Petranto, 2005). Misalnya anaknya harus menutafu giamar
mandi ketika mandi tanpa penjelasan, anak lakitidkk boleh
bermain dengan anak perempuan, melarang anak yettanapa
dia lahir, anak dilarang bertanya tentang lawarsjgm.

Dalam hal ini tidak mengenal kompromi. Anak sukauat
tidak suka, mau atau tidak mau harus memenuhi ttaygeg
ditetapkan orang tua. Anak adalah obyek yang hdibentuk
orang tua yang merasa lebih tahu mana yang tetldik anak-
anaknya. (Debri, 2008). Baumrind (dalam Casmini,0720
menjelaskan bahwa bentuk pola aguithoritarian memiliki ciri-
ciri orang tua bertindak tegas, suka menghukum,argr
memberikan kasih sayang, kurang simpatik, memakak antuk
patuh terhadap peraturan, dan cenderung mengekgingirkan
anak. Selain itu, pada pola asukuthoritarian penerimaan
(responsiveness) rendah dan tuntutarddmandingness) orang tua
tinggi. Sedangkan menurut Djamarah (2014), padaa pol
asutauthoritarian orang tua cenderung sebagai pengendali atau

pengawasdontroller), selalu memaksakan kehendak kepada anak,



C.

tidak terbuka terhadap pendapat anak, sangatsefierima saran

dan cenderung memaksakan kehendak dalam perbedaan.

Permissive

Pola asuh ini memberikan kesempatan pada anakriy& un
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukuyalavereka
cenderung tidak menegur / memperingatkan anak lapabiak
sedang dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingandiaerikan
oleh mereka, sehingga seringkali disukai oleh arfRetranto,
2005). Misalnya anak yang masuk kamar orang tugatan
mengetuk pintu dibiarkan, telanjang dari kamar mabliarkan
begitu saja tanpa ditegur, membiarkan anak metjaatbar yang
tidak layak untuk anak kecil, degan pertimbangaakamasih
kecil. Sebenarnya, orang tua yang menerapka pataseperti ini

hanya tidak ingin konflik dengan anaknya. (Deb@i0&).

Pola asuh ini terbagi menjadi dua jenis yaitu pesaa
permissive mengabaikan Neglectful Permissive). Orang tua
memberikan kebebasan tanpa kontrol yang tepat ddek t
mencampuri hal-hal dalam kehidupan remaja. Penernagla asuh
ini membuat remaja cenderung merasa tidak dipéwdmatitidak
dapat mengendalikan kebebasan dengan baik dan riteme
tanpa memikirikan akibatnya, mengembangkan suataspan
bahwa aspek-aspek lain kehidupan orang tua lebihtinge
dibandingkan mereka, tidak membangun kemandiriangale
baik.

Kedua, permissve memanjakan Ifdulgent Permissive).
Pola pengasuhan ini menerapkan bahwa orang tugatsan
berperan dalam setiap aspek kehidupan remaja, niekan
remaja melakukan apa saja yang di inginkannya desgalikit

kontrol. Penerapan pola asuh ini membentuk remafa kurang



memiliki kemampuan pengendalian diri, manja dant sliatur,
berharap semua keinginannya dituruti. Orang tuayaemaya ini
menilai bahwa dengan memberikan anak keleluasaagade
sedikit batasan akan membuat anak menjadi kreatif mkrcaya
diri. Anak jarang menaruh hormat kepada orang $&ihingga ia
jarang disenangi dan sedikit memiliki teman sebaya.

Sedangkan menurut Baumrind (dalam Casmini, 20@13, p
asuh Permissive-indulgen ialah orang tua yang penerimaan
(responsiveness) terhadap anak tinggi sedangkan tuntutan
(demandingness) terhadap anak rendah. Pola aspdrmissive
memiliki ciri-ciri yaitu orang tua memberikan kelzetan kepada
anak seluas mungkin, ibu memberikan kasih sayamgbdgak
bersikap longgar, anak tidak dituntut untuk beldjartanggung
jawab, orang tua tidak banyak mengatur serta tibdakyak
mengontrol.

Skema pengaruhparenting style’ terhadap perilaku anak menurut Baumrind
(Yusuf, 2009) dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2. 2. Skema Pengar uh " Parenting Style" menurut Baumrind

Parenting

Styles Sikap atau Perilaku Orang Tua Profil Perilaku Anak

» Sikap “acceptence” rendah, Mudah tersinggung

namun kontrolnya tinggi Penakut .
... Pemurung, tidak
* Suka menghukum secara fisik b :
ahagia

* Bersikap mengomandq ( Mudah terpengaruh
mengharuskan/memerintah
anak untuk melakukan sesuatu” Mudah stres .
tanpe kompromi ) * Tidak mempunyai

» Bersikap kaku/keras masa depanyang

* Cenderung emosional dan je_las
bersikap menolak Tidak bersahabat

Authoritarian

» Sikap “ acceptence: dan » Bersikap bersahabat
Authoritative/ kontrolnya tinggi *  Memiliki rasa
Demokrasi » Bersikap responsif terhadap percaya diri

kebutuhan anak e Mampu



* Mendorong anak untuk mengendalikan diri
menyatakan pendapat atau ¢ Bersikap sopan

pertanyaan e Mau bekerja sama
* Memberikan penjelasan * Memiliki rasa ingin
tentang dampakperbuatan baik  tahu yang tinggi
dan buruk * Mempunyai tujuan
yang jelas

» Berorientasi
terhadap prestasi

» Bersikap impulsif
dan agresif

* Suka memberontak
Kurang memiliki
rasa percaya diri dan
pengendalian diri
Suka mendomisili

» Tidak jelas arah
hidupnya

* Prestainya rendah

» Sikap “ acceptence”
tinggi,namun kontrolnya
rendah.

Permissive e Memberi kebebasan kepada
anak untuk menyatakan
dorongan/keinginan

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai macam-nmdanasuh di
atas, peneliti lebih condong menggunakan teori padah orang tua yang
dikemukakan oleh Baumrind yaitu:

1. Pola asuh whoritarian, penerimaan résponsiveness) orang tua rendah
sedangkan tuntutaxdmandingness) tinggi.

2. Pola asuh authoritatif , penerimaan résponsiveness) dan tuntutan
(demandingness) orang tua sama-sama tinggi.

3. Pola asulpermissive,penerimaanrgsponsiveness) orang tua tinggi sedangkan

tuntutan @emandingness) rendah.

Peneliti mengembangkannya sebagai indikator ingtrunpenelitian.
Untuk lebih jelasnya indikator tersebut, penulisnkangkan menjadi kisi-kisi

instrumen yang dapat dilihat pada bab 3.



2.1.2. Faktor yang mempengar uhi pola Asuh Orang Tua

Menurut Gunarsa dan Yulia (2008) pola asuh oraagltpengaruhi oleh

faktor-faktor berikut ini ;

a.Pengalaman masa lalu orang tua akan pola asuh wangrdahulu.
Biasanya dalam mendidik anak orang cenderung unengulangi sikap
atau pola asuh orang tua mereka terdahulu apabilaersebut dirasa
memiliki manfaat. Ketika pola asuh orang tua sebelya dirasakan
tidak bermanfaat orang tua cenderung untuk tidakgulkangi pola asuh
yang digunakan oleh orang tuanya terdahulu.

b. Nilai-nilai yang dianut oleh orang tua.
Ketika orang tua memiliki nilai-nilai yang digunakabiasanya hal
tersebut juga berpengaruh terhadap usaha orangkdtiga sedang
mendidik anak mereka. Nilai-nilai ini bisa berupkairmoral dan sosial.

c. Tipe kepribadian orang tua.
Kecendrungan dari kepribadian orang tua juga mkimgeran dalam
mempengaruhi pola asuh orang tua kepada anak me@zk#ohnya
ketika orang tua terlalu cemas dengan anaknya meaddan terlalu
melindungi anak mereka sehingga mempengaruhi pslsh ayang
diterapkan oleh orang tua.

d.Kehidupan perkawinan orang tua.
Ketika perkawinan keluarga kurang harmonis, biagamang tua lebih
jarang melakukan interaksi di dalam rumah, halténkadang menjadi
pengaruh terhadap pola asuh orang tua yang lebitgabaikan anak

mereka.

Pendapat lain yang hampir sama dikemukakan olelhiéson dan Thompson

(2002) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi psléhaorangtua antara lain :

a. Karakteristik anak. Ini meliputi usia anak, kelamranak, dalam hal ini

apakah anak lahir cacat fisik maupun mental a@akfijenis kelamin

dan temperamen anak.



b. Orientasi peran jenis orangtua. Palkovita (dalammd8eson dan
Thompson, 2002) menyatakan bahwa orangtua yang likepéran
jenis androgini lebih banyak elibatkan diri kepadek dibandingkan
orangtua yang memiliki peran jenis feminin darskudin. Pendapat
lain yang dikemukakan oleh Bailey (dalam Sandeid@m Thompson,
2002) bahwa seorang bapak yang sikapnya mendulamagnifi akan
melibatkan diri pada anak dan tinggal bersama aketika anak
tersebut sakit.

c. Pengalaman dalam pernikahan. Pengalaman pernikayeamg
menyenangkan akan mempengaruhi orangtua dalamas@mgnak-
anaknya.

d. Etnis. Faktor etnis atau budaya juga memfasili@msingtua dalam
mengasuh anak-anaknya.

e. Status pekerjaan orangtua. Status pekerjaan mdwentara orangtua
dalam mengasuh anaknya. Lingkungan pekerjaan diniadfigidu-
individu yang telah berkeluarga dan memilki analgsanya saling
bertukar pengalaman mengenai kondisi keluargavishadiyang sukses
menata keluarganya.

Banyak faktor yang mempengaruhi pola asuh. Mendussen (2010) ada

beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh oranggitu sebagai berikut:
a. Jenis kelamin

Orang tua pada umumnya cenderung lebih keras tgphalak wanita

dibandingkan terhadap anak laki-laki.
b. Ketegangan orangtua

Pola asuh seseorang bisa berubah ketika merasakegakgan ekstra.
Orangtua yang demokratis kadang bersikap keras latek setelah

melewati hari-hari yang melelahkan orangtua bisklisebersikap



f.

konsisten. Peristiwa sehari-hari dapat mempenganarigtua dengan

berbagai cara.
Pengaruh cara orangtua dibesarkan

Para orang dewasa cenderung membesarkan anak-anekandengan
cara yang sama seperti mereka dibesarkan oleh toeangereka.
Namun, kadang-kadang orangtua membesarkan anakrdeaga yang
sama sekali berbeda dibandingkan dengan waktu metddesarkan.
Mempelajari tipe pola asuh demokratis mungkin aladit jika

orangtua dahulu dibesarkan dengan Beamissive atauAuthoritarian,

tetapi dengan latihan dan komitmen, para orangamatdmempelajari
tugastugas yang secara canggung. Dengan komitman laddan

tugastugas berat dapat terselesaikan.

. Lingkungan tempat tinggal

Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan meggenhi cara
orangtua dalam menerapkan pola asuh. Hal ini higsadbila suatu
keluarga tinggal di kota besar, maka orangtua kegkinan akan
banyak mengkontrol karena merasa khawatir, misaingkarang anak
untuk pergi kemana-mana sendirian. Hal ini sangah jberbeda jika
suatu keluarga tinggal di suatu pedesaan, makam@akemungkinan

tidak begitu khawatir jika anak-anaknya pergi keenarana sendirian.
Sub kultur budaya

Budaya disuatu lingkungan tempat keluarga menetd@an a
mempengaruhi pola asuh orangtua. Hal ini dapatatilbbahwa banyak
orangtua di Amerika Serikat yang memperkenankak-anak mereka
untuk mepertanyakan tindakan orangtua dan mengdragibn dalam

argumen tentang aturan dan standar moral.

Status sosial ekonomi



2.2.

Keluarga dari status sosial yang berbeda mempugmiangan yang
berbeda tentang cara mengasuh anak yang tepataget diterima,
sebagai contoh: ibu dari kelas menengah kebawah lelenentang
ketidak sopanan anak dibanding ibu dari kelas ngatenkeatas.
Begitupun juga dengan orangtua dari kelas burufh lefenghargai
penyesuaian dengan standar eksternal, sementargtuaadari kelas
menengah lebih menekankan pada penyesuaian detagatarsperilaku

yang sudabh terinternalisasi.

Kajian tentang PerilakuPrososial

2.2.1. Pengertian Perilaku Prososial

Prososial menurut William (dalam Dayakisni, 2008palah tingkah laku
seseorang yang bermaksud merubah keadaan psikis fesik penerima
sedemikian rupa, sehingga orang yang menolong @leaasa bahwa orang yang
ditolong menjadi lebih sejahtera atau puas secatenal ataupun psikologis.
Brigham (dalam Dayakisni, 2009) menerangkan bahwesgsial merupakan
perilaku untuk menyokong kesejahteraan orang lain.

Perilaku tersebut mengandung unsur kedermawanalpdratan atau
pertolongan yang diberikan orang lain. Prososiallad perilaku yang
menunjukkan keuntungan bagi orang lain daripadatkegan bagi diri sendiri.
Terkadang ketika perilaku ini ditujukan pada or#aig, ada resiko yang diterima
pada diri sendiri (Twenge, 2007). Eisenberg (204®ndefinisikan prososial
sebagai kesediaan secara sukarela peduli kepadg laia untuk bekerjasama,
menolong, berbagi, dermawan, jujur serta mempedngkan hak dan
kesejahteraan orang lain.

Desmita (2011) memberi definisi tentang perilakospssial yaitu perilaku
sosial positif yang menguntungkan atau membuat ikofidik atau psikis orang
lain menjadi lebih baik, yang dilakukan atas demddrela tanpa mengharapkan
rewards eksternal. Salah satu jenis perilaku prososial yaegting adalah

menolong. Menolong mempunyaiarti sebagai suatuakad yang memiliki



konsekuensi menyediakan beberapa keuntungan ataingkatkan kesejahteraan
orang lain. Penolong akan merasa bahwa si pengrartalongan akan menjadi
lebih baik atau sejahtera baik secara material @gikologis

Afolabi (2014) mendefinisikan prososial sebagailpku sukarela dengan
niat menguntungkan orang lain. Perilaku ini terdiari membantu orang atau
masyarakat secara keseluruhan seperti menolorggdieberderma, bekerjasama,
dan sukarelawan. Secara lebih luas prososial temaemua kegiatan yang
memberikan keuntungan bagi orang lain seperti nkeitigaturan dalam sebuah
permainan, berlaku jujur dan bekerjasama dengamgdein pada situasi sosial.

Prososial adalah sebagai tindakan sosial, rasaateemh penghargaan,
kasih sayang, kesetiaan, serta bantuan yang dimendada orang lain yang
dilakukan dengan suka rela tanpa pamrih. Proses@&lpakan perilaku yang
lebih memberi efek positif bagi orang lain daripatia sendiri (Haryati, 2013).
Hudaniah (2009) mendefinisikan perilaku prososiabagjai segala bentuk
perilaku yang memberikandampak positif bagi penataik dalam bentuk materi
fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki kd¢ungan yang jelas bagi
pemiliknya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesampgaahwa perilaku
prososial adalah tanggapan atau reaksi indivichatiap suatu rangsangan dengan
pemberian bantuan kepada orang lain terlepas daiif nyang melatar

belakanginya.

2.2.2. Aspek-aspek Perilaku Prososial

Menurut Mussen (2010), aspek-aspek perilaku prakosiemiliki beberapa
macam, yaitu:
a. Menolong, yaitu membantu orang lain dengan carangenkan beban
fisik atau psikologis orang tersebut
b. Berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasalfsn yang dirasakan
orang lain.
c. Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegsgaara bersama-sama

berdasarkan kesempatan untuk mencapai tujuan besaim



d.

e.

Menyumbang, yaitu berlaku murah hati kepada oraimg |
Memperhatikan kesejahteraan orang lain, vyaitu pederhadap

permasalahan orang lain

Bringham (dalam Margaret, 2010) menyatakan bahvpekaaspek perilaku

prososial meliputi:

a)

b)

d)

f)

Persahabatan

Persahabatan yaitu kesediaan untuk menjalin hulbuyaag lebih dekat
dengan orang lain.

Kerjasama

Kerjasama yakni kesediaan untuk bekerjasama desrgag lain sehingga
tercapai tujuan.

Menolong

Menolong yaitu kesediaan untuk menolong orang yaimg sedang dalam
kesulitan.

Jujur

Jujur yakni kesediaan untuk melakukan sesuatu Segmer adanya, tanpa
berbuat curang.

Berderma

Berderma yaitu kesediaan untuk memberikan sukaelmgian barang

miliknya kepada orang yang membutuhkan.

Pengorbanan
Pengormaban yaitu suatu tindakan yang lebih mengkan kepentingan

umum daripada kepentingan pribadi.

Sampson (dalam Darmadji, 2011) menjelaskan bahwaekasspek

perilaku prososial adalah sebagai berikut:

a.

Peduli
yaitu mampu memberi perhatian dan membantu oraingdengan cara
meringankan beban fisik atau psikologis yang seddingsakan orang

tersebut.



b. Bekerja sama
yaitu mencapai tujuan melakukan pekerjaan atauakagisecara bersama
berdasarkan kesepakatan untuk mencapai tujuamie zala.
c. Berbagi rasa
yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yangakeasoleh orang lain.
d. Memberi atau menyumbang
yaitu berlaku murah hati kepada orang lain.
e. Memberi fasilitas untuk kesejahteraan orang lain

yaitu perduli terhadap permasalahan orang lain.

Ahli lain juga mengungkapkan bentuk perilaku praésosMenurut
Mussen, Conger & Kagan, mengemukakan bahwa pendedsosial dapat berupa
“honesty, generosity, kindness, altruism, obedience to rules and regulation,
resistance to temptation to cheat and lie, consideration of the right and welfare of
other”.

Banyak tindakan yang dilakukan untuk orang lainndgap sebagai
tindakan prososial, tindakan tersebut dapat dipatssipagai tindakan-tindakan
yang bermanfaat serta dapat meningkatkan kesegaintedsrang lain baik secara
material maupun psikologis. Hal ini sesuai dengandapat Dayakisni &
Hudaniah (2009) yang mengungkapkan perilaku prakssbagai bentuk perilaku
yang memberikan konsekuensi positif bagi penerima#k dalam bentuk materi,
fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki kdungan yang jelas bagi

pemiliknya.

2.2.3. Faktor yang mempengar uhi Perilaku Prososial

Setiap perilaku yang muncul pada diri individu &elada yang melatar
belakanginya, begitu juga bila seseorang melakydaiiaku prososial. Menurut
Sears (dalam Dabhriani, 2007) menjelaskan faktomefalyang mempengaruhi
perilaku prososial dengan lebih spesifik. Antara la

1. Faktor Situasional, meliputi :

a. Bystander (Kehadiran Orang Lain)



Individu yang sendirian lebih cenderung memberikaaksi jika
terdapat situasi darurat ketimbang bila ada oraimgylang mengetahui
situasi tersebut. Semakin banyak orang yang hadimakin kecil
kemungkinan individu yang benar-benar memberikartofmngan.
Faktor ini sering disebut dengan efek penontoysténder effect).
Individu yang sendirian menyaksikan orang lain nadsgi kesulitan,
maka orang itu mempunyai tanggung jawab penuh umierkberikan
reaksi terhadap situasi tersebut

Kondisi Lingkungan

Keadaan fisik lingkungan juga mempengaruhi kesediaatuk

membantu. Pengaruh kondisi lingkungan ini sepeartica, ukuran

kota, dan derajat kebisingan.

Tekanan Waktu
Tekanan waktu menimbulkan dampak yang kuat terhadap
pemberian bantuan. Individu yang tergesa-gesa &anexktu sering

mengabaikan pertolongan yang ada di depannya.

Faktor Penolong, meliputi :
. Faktor Kepribadian

Adanya ciri kepribadian tertentu yang mendoramgjvidu untuk
memberikan pertolongan dalam beberapa jenis sitlzastidak dalam
situasi yang lain. Misalnya, individu yang mempunytangkat
kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial, helbenderung
memberikan sumbangan bagi kepentingan amal, tétapya bila
orang lain  menyaksikannya. Individu tersebut diwas oleh
keinginan untuk memperoleh pujian dari orang laiehisgga
berperilaku lebih prososial hanya bila tindakandifperhatikan.
. Suasana Hati
Individu lebih terdorong untuk memberikan bantuala berada

dalam suasana hati yang baik, dengan kata lairsasaaperasaan



positif yang hangat meningkatkan kesediaan untulkkn&an perilaku
prososial.
c. Rasa Bersalah
Keinginan untuk mengurangi rasa bersalah bisayeisbkan
individu menolong orang yang dirugikannya, atau ubaha
menghilangkannya dengan melakukan tindakan yarkg bai
d. Distres dan Rasa Empatik
Distres diri personal distress) adalah reaksi pribadi individu
terhadap penderitaan orang lain, seperti perasaddejut, takut,
cemas, perihatin, tidak berdaya, atau perasaan uapamng
dialaminya. Sebaliknya, rasa empatikmpathic concern) adalah
perasaan simpati dan perhatian terhadap orangkiaususnya untuk
berbagi pengalaman atau secara tidak langsung akarapenderitaan
orang lain. Distres diri terfokus pada diri sengaitu memotivasi diri
untuk mengurangi kegelisahan diri sendiri dengamb@tu orang
yang membutuhkan, tetapi juga dapat melakukannyagaie
menghindari situasi tersebut atau mengabaikan ptmale di
sekitarnya. Sebaliknya, rasa empatik terfokus psid&orban yaitu
hanya dapat dikurangi dengan membantu orang yarapg&®edalam

kesulitan dalam rangka meningkatkan kesejahteraanny

3. Orang yang membutuhkan pertolongan, meliputi :
a) Menolong orang yang disukai

Rasa suka awal individu terhadap orang lain dipergaoleh
beberapa faktor seperti daya tarik fisik dan kesamd#&arakteristik
yang sama juga mempengaruhi pemberian bantuan qradg yang
mengalami kesulitan. Sedangkan individu yang mkmilaya tarik
fisik mempunyai kemungkinan yang lebih besar untaknerima
bantuan. Perilaku prososial juga dipengaruhi olehisj hubungan
antara orang seperti yang terlihat dalam kehiduaharihari.
Misalnya, individu lebih suka menolong teman dedatipada orang

asing.



b. Menolong orang yang pantas ditolong
Individu membuat penilaian sejauh mana kelayakabutkdan
yang diperlukan orang lain, apakah orang tersedy#tkl untuk diberi
pertolongan atau tidak. Penilaian tersebut dengara anenarik
kesimpulan tentang sebab-sebab timbulnya kebutaremg tersebut.
Individu lebih cenderung menolong orang lain bilakipn bahwa

penyebab timbulnya masalah berada di luar kendatigotersebut.

Menurut Desmita (2011) Ada beberapa faktor yang pergaruhi perkembangan

tingkah laku prososial antara lain :
a) Orang Tua

Hubungan antara remaja dengan orang tua menjatdir faknentu
utama dalam keberhasilan remaja berperilaku prakkstika berinteraksi
di lingkungan sosial yang lebih luas. Keluarga yargyupakan kelompok
primer bagi remaja, memiliki peran penting dalanmpentukan dan
arahan perilaku remaja.Hal-hal yang diperoleh dagkungan keluarga
akan menentukan cara-cara remaja dalam melakukaraksi dengan
lingkungan sosial di luar keluarga. Menurut AhmgaD01) keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama dalam kehiduparaja. Remaja
belajar memperhatikan keinginan-keinginan orang n, laibelajar

bekerjasama, dan menyatakan dirinya sebagai makbkikl.

Cara bertingkah laku, dan sikap orang tua dalamakgh akan
mempengaruhi suasana interaksi keluarga dan dapagakibatkan ciri-
ciri tertentu pada perkembangan kepribadian remajang tua adalah
pemegang peranan penting dalam pembentukan akblakadi pekerti
putra putrinya. Hal tersebut karena waktu yang ltkimremaja 75%
dihasilkan di lingkungan keluarga. Mengingat or&umg merupakan faktor
penting dalam pembentukan pribadi remaja maka garg digunakan
dalam mengasuh dan membimbing remaja tergantung gidp, pribadi

dan kemampuan yang dimiliki oleh orang tua remajsetout.



b) Guru

Selain orang tua, sekolah juga mempunyai pengang gangat
besar terhadap perkembangan tingkah laku pros@siakkolah guru dapt
melatih dan mengarahkan tingkah laku prososial argdngan
menggunakan teknik yang efektif. Misalnya guru dapenggunakan
teknik bermain peran, teknik ini melatih anak melajeei situasi dimana
tingkah laku menolong di peroleh dan bagaimana ksalzakan tindakan
menolong tersebut. Teknik bermain peran mengemlzangensitivitas
terhadap kebutuhan orang lain dan menambah kemamplgataking dan
empati. Di sekolah guru mempunyai kesempatan mahgan anak

dengan menganalisis cerita dalam bahasan yangdaerbe

c) Teman sebaya

Teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap perkearbang
tingkah laku prososial khususnya pada masa rerfajka usia remaja
kelompok ssial menjadi sumber utama dalam perolé@tifanrmasi, teman
sebaya dapat memudahkan perkembangan tingkah takogmel melalui
penguatan, pemodelan dan pengarahan.
d) Televisi

Selain sebagai hiburan, televisi merupakan sebagan sosial
yang penting. Melalui penggunaan muatan prososelkvisi dapat
mempengaruhi pemirsa. Dengan melihat program &lawviak juga dapat
mempelajari tingkah laku yang tepat dalam situegentu, televisi tidak
hanya mengajarkan anak untuk mempertimbangkan dertaternatif
tindakan tapi juga anak juga bisa mengerti denggbhukihan orang lain,
membentuk tingkah laku prososial dan memudahkarkep#grangan
empati.
e) Moral Dan Agama

Perkembangan tingkah laku prososial juga berkaitenat
dengan aturan agama dan moral. Menurut Sears dKK’)2menyatakan
bahwa aturan agama dan moral kebanyakan masyanaéaékankan

kewajiban menolong.



2.3. Kerangka Berfikir

Otoritel
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Permissive

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Salah satu faktor yang menentukan perilaku pros@deah pola asuh orang
tua. Baumrind menjelaskan bahwa terdapat tiga mamaanasuh orang tua, yaitu
pola asulauthoritarian (authoritarian), pola asutauthoritatif (authoritative), dan
pola asuhpermissive (permissive). Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat
hubungan antara ketiga macam pola asuh tersebgadermrilaku prososial anak.
Peneliti ingin membuktikan pola asuh manakah yasryait dengan perilaku
prososial.

Baron & Byrne (2012) mengemukakan bahwa perilakas@sial adalah suatu
tindakan menolong yang menguntungkan orang laipatamarus menyediakan
suatu keuntungan langsung pada orang yang melakin@akan tersebut, dan
mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi oramggymenolong. Perilaku
prososial sendiri memiliki beberapa aspek, yaitunoheng, berbagi rasa,
kerjasama, menyumbang, dan mempertimbangkan késegjah orang lain.
Perilaku prososial dibentuk oleh keluarga yang ndkkidya, karena pendidikan

pertama anak diperoleh dari keluarga.



